Civil Officium: Journal of Empirical Studies on Social Science

Website: http://journal.ascarya.or.id/index.php/civil
DOI: https://doi.org/10.53754/civilofficium

L)

CIviL

Peranan Manajemen Sarana Prasarana Dalam Proses Penguatan Pembelajaran Di Taman

Pendidikan Al-Qur’an

Kusnul Fadlilah

Check for

Universitas Islam Negeri Kiai Muhammad Ageng Besari Ponorogo, Indonesia uptiates
Corresponding Author: Kusnul Fadlilah E-mail: fadlilahkusnul18@gmail.com

ARTICLE INFO

ABSTRACT

Submitted : 2025-03-20

Revised : 2025-04-16

Accepted: 2025-06-20

Published: 2025-07-08

Volume: 5

Issue: 2

DOI: https://doi.org/10.53754/civilofficium.v5i2.772

KEYWORDS

This study aims to analyze the role of facilities and infrastructure
management in strengthening the learning process at Nurul
Khasiyah Qur'anic Learning Center (TPQ), Ponorogo District.
Employing a descriptive qualitative field research approach, data
were collected through interviews, observations, and
documentation involving the TPQ head, teachers, and mosque
caretakers. The research was conducted in Babadan Village,
Ponorogo, East Java. Data analysis techniques included data
reduction, presentation, and conclusion drawing. The results

reveal that the facilities and infrastructure management at TPQ
covers five main aspects: planning, procurement, maintenance,
inventory, and disposal. Each stage operates according to
educational management principles and supports effective
learning. The learning process is structured through stages of
planning, class organization, implementation, supervision, and
continuous evaluation. These findings indicate that good
governance of facilities and infrastructure significantly
contributes to a conducive and structured learning environment.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan Al-Qur'an merupakan salah satu bentuk pendidikan nonformal yang memiliki peran strategis dalam
membentuk karakter religius peserta didik sejak usia dini. Pada masa perkembangan moral dan spiritual anak, pengenalan
terhadap Al-Qur’an bukan hanya membekali kemampuan teknis membaca, tetapi juga memperkuat pondasi akidah dan akhlak.
Dalam konteks ini, lembaga seperti Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) memiliki posisi sentral sebagai ujung tombak dalam
mengenalkan nilai-nilai Islam secara terstruktur dan berkesinambungan. TPQ tidak hanya menjadi ruang belajar membaca
huruf hijaiyah, tetapi juga ruang pembentukan kepribadian Islami yang kuat melalui pembiasaan ibadah, akhlak mulia, dan
interaksi sosial bernilai Qur’ani.(Nurjayanti et al., 2020). Tujuan utama TPQ adalah memberikan pendidikan dasar keagamaan
kepada anak-anak, dimulai dari kkmampuan membaca dan memahami Al-Qur’an, hingga menanamkan nilai-nilai moral dan
spiritual yang kuat. TPQ tidak boleh dipahami sekadar sebagai sarana pembelajaran teknis membaca Al-Qur’an, tetapi juga
sebagai institusi pendidikan karakter berbasis wahyu. Dengan peran tersebut, TPQ menjadi bagian penting dalam strategi
penguatan pendidikan Islam yang berakar dari masyarakat dan menjangkau akar rumput. Maka dari itu, penting bagi pengelola
TPQ untuk memiliki pemahaman dan keterampilan manajerial dalam mengelola proses pembelajaran dan fasilitas yang
menunjangnya (Iswandi et al., 2024).

Sesuai dengan pedoman resmi dari PD Pontren Kementerian Agama Republik Indonesia, TPQ dikategorikan sebagai
lembaga pendidikan keagamaan nonformal berbasis komunitas atau swadaya masyarakat. Untuk menyelenggarakan kegiatan
belajar yang bermutu, TPQ memerlukan dukungan dari berbagai elemen, baik dari sisi regulasi, sumber daya manusia, maupun
fasilitas sarana prasarana yang memadai. Keberadaan guru yang berkualifikasi, kehadiran santri yang konsisten, dan lingkungan
belajar yang layak adalah syarat minimal yang harus dipenuhi sebuah TPQ agar dapat berfungsi secara optimal (Santoso et al.,
2024). Dalam praktiknya, TPQ tidak cukup hanya memiliki metode pembelajaran yang baik, tetapi juga membutuhkan
pengelolaan manajemen yang komprehensif. Hal ini mencakup manajemen kurikulum, pengelolaan kelas, pembinaan guru,
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hingga pemeliharaan fasilitas belajar. Kualitas pembelajaran sangat bergantung pada sejauh mana fasilitas yang tersedia
mampu menunjang pencapaian tujuan pendidikan. Keberlanjutan lembaga pendidikan Al-Qur’an harus dibangun di atas sistem
manajemen yang terencana, terstruktur, dan mampu menjawab kebutuhan zaman. Dalam konteks ini, manajemen sarana dan
prasarana menjadi salah satu pilar penting yang perlu dikelola secara profesional di lingkungan TPQ (Gamar & Maliki, 2025).

Berbagai studi sebelumnya telah menyoroti pentingnya manajemen dalam menunjang kualitas pendidikan Islam,
termasuk pada konteks TPQ.(Anshori et al., 2022) menunjukkan bahwa perencanaan dan pemeliharaan fasilitas belajar yang
baik terbukti meningkatkan motivasi dan partisipasi belajar santri. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian oleh (Idharudin
et al., 2025) yang mengemukakan bahwa keberadaan fasilitas pembelajaran yang memadai berkontribusi langsung terhadap
meningkatnya kualitas kegiatan tahfidz. (Razali et al., 2024) menambahkan bahwa pembaruan dan modernisasi infrastruktur
TPQ dapat meningkatkan kualitas layanan dan daya saing lembaga di tengah perubahan sosial masyarakat. (Fatukaloba, 2024)
menegaskan bahwa sistem inventarisasi yang baik bukan hanya soal administrasi, tetapi juga berdampak pada keberlangsungan
fungsi fasilitas dalam jangka panjang. Selain itu, (Rifai et al., 2025) menyimpulkan bahwa keberhasilan program pembelajaran
sangat ditentukan oleh tata kelola sarana dan prasarana yang terencana dan berkelanjutan. Temuan-temuan tersebut
menguatkan urgensi untuk menaruh perhatian lebih terhadap aspek fisik dan manajerial dalam pendidikan Al-Qur’an. Namun,
meskipun berbagai penelitian telah mengangkat isu manajemen pendidikan Islam, masih sedikit yang secara khusus
memfokuskan kajiannya pada aspek sarana prasarana sebagai variabel utama dalam efektivitas pembelajaran di TPQ.

Di tengah perkembangan literatur manajemen pendidikan Islam, terdapat kesenjangan yang cukup jelas terkait kajian
tentang manajemen sarana prasarana di lembaga-lembaga pendidikan nonformal seperti TPQ. Sebagian besar penelitian masih
terfokus pada kurikulum, metode pembelajaran, atau kompetensi guru, dan belum banyak yang membedah aspek fisik yang
menjadi fondasi keberlangsungan pembelajaran. Padahal, tanpa dukungan sarana prasarana yang memadai, seluruh proses
pembelajaran, betapapun baiknya perencanaan dan pengajaran, tidak akan berjalan optimal. Gap inilah yang menjadi titik tolak
novelty penelitian ini, yaitu fokus pada bagaimana manajemen sarana prasarana dijalankan dalam praktik sehari-hari di
lingkungan TPQ. Penelitian ini akan mengkaji secara rinci lima aspek utama manajemen fasilitas, yaitu perencanaan,
pengadaan, pemeliharaan, inventarisasi, dan penghapusan. Dengan mengeksplorasi implementasi kelima aspek tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang kontribusi manajemen fasilitas terhadap efektivitas
pembelajaran. Studi ini juga diharapkan dapat mengisi kekosongan dalam literatur manajemen pendidikan nonformal berbasis
keislaman. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya memperkaya khazanah akademik, tetapi juga memberikan dampak praktis
bagi pengembangan kelembagaan TPQ secara nasional.

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, penelitian ini secara khusus bertujuan untuk menganalisis
penerapan manajemen sarana dan prasarana di Taman Pendidikan Al-Qur’an Nurul Khasiyah, yang berlokasi di Kecamatan
Ponorogo. Fokus utama kajian ini adalah mengevaluasi bagaimana kelima aspek manajemen—perencanaan, pengadaan,
pemeliharaan, inventarisasi, dan penghapusan—diimplementasikan dalam mendukung kegiatan pembelajaran Al-Qur’an.
Penelitian ini tidak hanya akan mendeskripsikan praktik yang ada, tetapi juga mencoba mengkaitkan praktik tersebut dengan
prinsip-prinsip manajemen pendidikan yang ideal. Diharapkan, hasil kajian ini dapat menjadi masukan berharga bagi pengelola
TPQ lainnya dalam merancang dan menjalankan sistem pengelolaan fasilitas secara efektif dan efisien. Secara teoritis,
penelitian ini diharapkan dapat memperkuat posisi manajemen sarana prasarana sebagai elemen penting dalam studi
manajemen pendidikan Islam. Secara praktis, penelitian ini juga dimaksudkan untuk memberikan inspirasi bagi inovasi dalam
tata kelola fasilitas pendidikan di lembaga-lembaga berbasis komunitas. Dengan pendekatan kualitatif dan studi kasus yang
mendalam, penelitian ini akan menggali data empiris yang dapat dipertanggungjawabkan. Harapannya, hasil penelitian ini
mampu menjembatani kebutuhan antara teori manajemen dan praktik pendidikan Islam yang relevan dengan konteks lokal.

2. KAJIAN TEORI

Peran

Peran adalah seperangkat perilaku yang diharapkan dari seseorang atau institusi dalam menjalankan fungsi tertentu
dalam suatu sistem sosial. Dalam konteks pendidikan, peran merujuk pada tanggung jawab dan kontribusi suatu komponen
terhadap tercapainya tujuan pembelajaran. Peran manajemen, guru, sarana, hingga peserta didik, semuanya saling berkaitan
dalam membentuk sistem pendidikan yang ideal. Di Taman Pendidikan Al-Qur‘an (TPQ), peran manajemen menjadi sangat
penting karena menyangkut bagaimana kebijakan, strategi, dan operasional pembelajaran dijalankan. Ketika peran setiap aktor
dijalankan dengan baik, maka tercipta sinergi yang mampu mendukung pembentukan karakter dan kompetensi santri. Peran
juga bisa dipahami sebagai fungsi aktif yang mengandung makna tanggung jawab, pengaruh, serta kontribusi terhadap tujuan
kolektif lembaga (Ruslan, 2020)
Manajemen

Manajemen secara umum dapat diartikan sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan
pengawasan terhadap sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien. Dalam ranah pendidikan,
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manajemen mencakup pengelolaan segala aspek yang menunjang proses belajar mengajar, termasuk kurikulum, tenaga
pendidik, peserta didik, keuangan, hingga sarana prasarana. Menurut George R. Terry, fungsi manajemen terdiri dari Planning,
Organizing, Actuating, dan Controlling (POAC), yang menjadi landasan dalam tata kelola lembaga pendidikan. Di TPQ,
manajemen yang baik tidak hanya menentukan kualitas layanan pembelajaran, tetapi juga menjamin keberlanjutan lembaga
dalam jangka panjang. Manajemen sarana prasarana merupakan salah satu sub-bidang manajemen pendidikan yang sangat
menentukan kualitas lingkungan belajar, dan menjadi fokus dalam kajian ini (Karuru et al., 2024).
Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan komponen vital dalam penyelenggaraan pendidikan. Sarana pendidikan adalah
segala sesuatu yang secara langsung digunakan dalam proses pembelajaran seperti meja, kursi, papan tulis, alat peraga, mushaf
Al-Qur’an, dan alat bantu belajar lainnya. Sedangkan prasarana adalah fasilitas pendukung seperti ruang kelas, ruang kantor,
tempat ibadah, dan toilet. Ketersediaan dan kelayakan sarana prasarana berpengaruh signifikan terhadap kenyamanan,
keselamatan, dan keberhasilan proses belajar. Dalam konteks TPQ, sarana prasarana harus disesuaikan dengan karakteristik
pembelajaran Al-Qur’an yang membutuhkan tempat hening, alat bantu tajwid, serta ruang hafalan yang kondusif. Pengelolaan
sarana prasarana secara sistematis memungkinkan pembelajaran berjalan lancar dan memberikan dampak positif terhadap
minat serta prestasi belajar santri (Purnamaningsih & Purbangkara, 2022)
Penguatan Proses Pembelajaran

Penguatan proses pembelajaran merujuk pada upaya sistematis untuk meningkatkan kualitas, efektivitas, dan efisiensi
pembelajaran melalui berbagai intervensi dan inovasi. Hal ini dapat dilakukan melalui peningkatan kompetensi guru,
pengembangan kurikulum, pemanfaatan media pembelajaran, serta optimalisasi lingkungan belajar termasuk sarana prasarana.
Dalam TPQ, penguatan proses pembelajaran berarti memperkuat tujuan utama lembaga dalam membentuk generasi Qur’ani
melalui pendekatan yang menyenangkan, interaktif, dan bermakna. Salah satu indikator keberhasilan penguatan pembelajaran
adalah meningkatnya pemahaman santri terhadap materi keislaman, meningkatnya kemampuan membaca dan menghafal Al-
Qur’an, serta terbentuknya akhlak karimah. Penguatan ini tidak akan efektif tanpa didukung oleh manajemen yang kompeten
dalam menyediakan dan memelihara lingkungan belajar yang memadai (Arafat et al., 2020).
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ)
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) adalah lembaga pendidikan nonformal yang menyelenggarakan pendidikan Al-Qur’an secara
sistematis kepada anak-anak usia dini hingga remaja. Lembaga ini dibentuk atas prakarsa masyarakat atau organisasi keagamaan
dan berfokus pada pembelajaran membaca, menulis, memahami, dan menghafal Al-Qur’an serta penanaman akhlak Islam.
Menurut pedoman Kementerian Agama RI, TPQ memiliki struktur organisasi sederhana yang melibatkan kepala lembaga,
ustadz-ustadzah, serta dukungan dari takmir masjid. TPQ berperan penting dalam menanggulangi buta huruf Al-Qur’an serta
membentuk generasi Islam yang religius. Namun, keberlangsungan dan efektivitas TPQ sangat ditentukan oleh kualitas
pengelolaan, termasuk dalam hal sarana prasarana yang menunjang kegiatan pembelajaran sehari-hari. Oleh karena itu,
profesionalisme manajemen TPQ menjadi hal yang mendesak agar lembaga ini mampu bersaing dan menjawab tantangan
zaman (Farihah & Khoiri, 2023).

3. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis field research. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan memahami suatu fenomena secara mendalam dan kontekstual dalam
lingkungan nyata. Studi kasus dalam penelitian ini berfokus pada pengelolaan sarana dan prasarana di Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPQ) Nurul Khasiyah yang berlokasi di Babadan, Keniten, Ponorogo. Fokus analisis diarahkan pada praktik manajerial
yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian (POAC) dalam menunjang proses pembelajaran
di TPQ tersebut (Setiawan, 2018). Subjek utama dalam penelitian ini adalah kepala TPQ, sedangkan subjek pendukung terdiri
dari para ustadz dan ustadzah, serta takmir masjid yang turut berperan dalam kegiatan pembelajaran dan pengelolaan fasilitas
(Arianto, 2024).

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan secara langsung kepada kepala TPQ, para ustadz dan ustadzah, serta takmir masjid Nurul
Khasiyah untuk memperoleh informasi yang komprehensif terkait kebijakan dan praktik manajemen sarana prasarana.
Observasi dilakukan secara langsung selama kegiatan pembelajaran di lingkungan TPQ untuk menangkap dinamika aktual
pelaksanaan pengelolaan fasilitas. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data melalui pengumpulan arsip, foto, daftar
inventaris, dan dokumen perencanaan yang berkaitan dengan pengelolaan pembelajaran di TPQ. Ketiga teknik ini digunakan
secara terpadu untuk memperkuat keabsahan data melalui triangulasi sumber dan teknik.

Setelah seluruh data dikumpulkan, peneliti melakukan analisis data secara sistematis melalui tiga tahap: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, kemudian
menyusunnya secara terstruktur dalam bentuk narasi dan tabel pendukung. Penyajian data dilakukan dalam bentuk deskriptif
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naratif untuk menggambarkan bagaimana manajemen sarana prasarana diterapkan secara nyata. Akhirnya, penarikan
kesimpulan dilakukan berdasarkan pola-pola temuan yang muncul, serta dikaitkan dengan teori manajemen pendidikan dan
penelitian sebelumnya guna memperoleh pemahaman yang mendalam (Hadi, 2021).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Untuk menggambarkan pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Nurul
Khasiyah secara sistematis, peneliti mengelompokkan hasil temuan lapangan ke dalam lima aspek utama, yaitu perencanaan,
pengadaan, pemeliharaan, inventarisasi, dan penghapusan. Setiap aspek dianalisis berdasarkan hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi selama proses penelitian berlangsung. Tabel berikut menyajikan ringkasan deskriptif dari implementasi
masing-masing aspek tersebut di lapangan. Tabel berikut menyajikan temuan utama dari lapangan terkait lima aspek
manajemen sarana dan prasarana di TPQ Nurul Khasiyah:

Tabel 1. Implementasi Lima Aspek Manajemen Sarana dan Prasarana di TPQ Nurul Khasiyah

Aspek Manajemen Deskripsi Temuan Lapangan
Perencanaan Perencanaan dilakukan berdasarkan evaluasi kebutuhan santri dan guru setiap awal tahun ajaran.
Pengadaan sarana/prasarana dilakukan bertahap dan berdasarkan kesepakatan kepala TPQ dan
ustadz-ustadzah.
Pemeliharaan dilakukan secara kolektif oleh santri dan guru, fokus pada kebersihan dan kesiapan
fasilitas.
Inventarisasi Inventarisasi dilakukan dua kali setahun dengan kode barang dan absensi harian alat.
Penghapusan dilakukan bila alat rusak berat dan tidak dapat diperbaiki, dengan pertimbangan
efisiensi anggaran.
Keterangan: Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi lapangan selama penelitian berlangsung.

Pengadaan

Pemeliharaan

Penghapusan

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa TPQ Nurul Khasiyah telah menerapkan lima aspek penting dalam
manajemen sarana prasarana, yaitu perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, inventarisasi, dan penghapusan. Setiap aspek
dilaksanakan secara kolaboratif antara pimpinan, ustadz/ustadzah, dan takmir masjid, dengan melibatkan santri dalam proses
pelaksanaannya. Pada aspek perencanaan, TPQ menyusun kebutuhan fasilitas berdasarkan evaluasi tahunan yang melibatkan
guru dan kepala TPQ. Proses pengadaan dilakukan bertahap sesuai urgensi kebutuhan, sementara pemeliharaan dilakukan
secara rutin dan partisipatif. Inventarisasi dilaksanakan dua kali dalam setahun menggunakan sistem penandaan kode barang,
dan penghapusan dilakukan berdasarkan pertimbangan teknis dan efisiensi anggaran.

Temuan ini mengindikasikan bahwa manajemen fasilitas di TPQ telah berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip
manajemen pendidikan Islam dan sangat mendukung proses pembelajaran yang berlangsung. Hal ini terlihat dari kesiapan
sarana saat kegiatan belajar mengajar, serta kerapihan dan keteraturan dalam pengelolaan alat pembelajaran.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi manajemen sarana dan prasarana di TPQ Nurul Khasiyah telah
selaras dengan prinsip dasar POAC (Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling) yang dikenal dalam teori manajemen
George R. Terry. Perencanaan dilaksanakan secara sistematis setiap awal tahun ajaran dengan melibatkan berbagai pihak,
termasuk kepala TPQ, ustadz-ustadzah, serta takmir masjid. Proses ini menunjukkan adanya langkah antisipatif dan proaktif
untuk memetakan kebutuhan sarana pembelajaran berdasarkan evaluasi tahun sebelumnya. Rencana tersebut mencakup
pengadaan alat baca, pengaturan ruang kelas, dan rotasi sarana yang digunakan secara bergantian. Hal ini sejalan dengan
pendapat. Manajemen pendidikan melibatkan aktivitas strategis dan administratif yang terstruktur untuk menjamin efektivitas
proses belajar. Penerapan perencanaan yang cermat di TPQ Nurul Khasiyah menunjukkan adanya orientasi jangka panjang
dalam membangun sistem pendidikan berbasis Al-Qur’an yang berkelanjutan. Penentuan prioritas dalam pengadaan dan
pengelolaan sarana juga menjadi bagian integral dari strategi pembelajaran yang dirancang. Dengan demikian, proses
perencanaan di TPQ bukan hanya bersifat administratif, tetapi juga reflektif terhadap visi dan misi Lembaga (Kurniawan et al.,
2024).

Dalam aspek pengadaan dan pemeliharaan, kolaborasi antara kepala TPQ dan tenaga pendidik menjadi kekuatan
utama yang menonjol dalam pengelolaan fasilitas pendidikan. Proses pengadaan dilakukan secara bertahap dan berdasarkan
kesepakatan bersama, dengan mengutamakan kebutuhan mendesak para santri. Keterlibatan aktif para ustadz dan ustadzah
dalam menentukan jenis dan jumlah fasilitas menunjukkan bahwa manajemen di TPQ bersifat partisipatif dan inklusif. Hal ini
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tidak hanya meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap fasilitas yang digunakan, tetapi juga menumbuhkan rasa kepemilikan
yang kuat di antara para pengajar. Sejalan dengan penelitian Fatmawati (2019), partisipasi guru dalam manajemen sarana
terbukti berdampak positif terhadap optimalisasi penggunaan fasilitas belajar. Pemeliharaan dilakukan secara rutin dan berbasis
kesadaran kolektif, di mana para santri turut dilibatkan dalam menjaga kebersihan dan kerapian ruang belajar serta alat-alat
yang digunakan. Fasilitas seperti meja, mushaf Al-Qur’an, papan tulis, dan alat bantu tajwid selalu dicek dan dirawat bersama,
menunjukkan budaya kerja sama yang kuat. Praktik ini menjadi bukti nyata bahwa manajemen yang baik tidak hanya terletak
pada kebijakan, tetapi juga pada pelibatan langsung seluruh elemen Lembaga (Yaqgien et al., 2021).

Kegiatan inventarisasi di TPQ Nurul Khasiyah menunjukkan penerapan prinsip akuntabilitas yang tinggi dan efisiensi
dalam penggunaan fasilitas pendidikan. Inventarisasi dilakukan secara rutin dua kali dalam setahun, disertai dengan pemberian
kode pada setiap barang dan pencatatan absensi harian terhadap alat yang digunakan. Proses ini membantu pengelola lembaga
untuk memantau kondisi dan distribusi sarana secara berkala, sehingga tindakan perbaikan atau penggantian dapat segera
dilakukan jika diperlukan. Sistem ini juga mencerminkan adanya inovasi lokal dalam pengelolaan fasilitas, karena penandaan
dan pendataan dilakukan dengan metode sederhana namun efektif. Hal ini sejalan dengan pendapat lke M. S. (2019) yang
menyebutkan bahwa sistem inventarisasi yang baik merupakan indikator penting keberlanjutan layanan pendidikan. TPQ Nurul
Khasiyah tidak hanya melakukan pencatatan, tetapi juga membuat dokumentasi fisik dan visual terhadap kondisi barang, yang
memperkuat validitas data manajerial. Dengan pendekatan ini, lembaga dapat merencanakan anggaran secara lebih tepat
sasaran dan menghindari pemborosan atau duplikasi pengadaan. Praktik ini dapat dijadikan model bagi TPQ lain yang ingin
mengembangkan sistem inventarisasi yang praktis dan akuntabel (Alston & Perkins, 2020).

Proses penghapusan barang yang tidak layak pakai di TPQ Nurul Khasiyah mencerminkan pemahaman yang baik
terhadap prinsip efisiensi anggaran dan konsep daur hidup fasilitas pendidikan. Penghapusan dilakukan dengan prosedur yang
jelas dan melibatkan kepala TPQ serta koordinator sarana prasarana. Barang-barang yang masih bisa diperbaiki tidak langsung
dibuang, tetapi akan didaur ulang atau digunakan kembali untuk kepentingan lain. Sebaliknya, fasilitas yang mengalami
kerusakan berat dan tidak memungkinkan untuk diperbaiki akan diganti dengan fasilitas baru yang sesuai kebutuhan (Atkin &
Brooks, 2021). Keputusan untuk melakukan penghapusan mempertimbangkan nilai ekonomis dan fungsionalitas jangka
panjang, bukan semata-mata berdasarkan usia pakai. Pendekatan ini mencerminkan prinsip keberlanjutan (sustainability) dalam
manajemen pendidikan, di mana pengelolaan fasilitas dilakukan dengan tanggung jawab terhadap sumber daya lembaga.
Praktik ini juga menunjukkan adanya perencanaan anggaran yang cermat serta kesadaran akan pentingnya efisiensi biaya
operasional. Dengan manajemen penghapusan yang bijak, TPQ dapat menjaga kualitas fasilitas pembelajaran sekaligus
mengoptimalkan penggunaan dana lembaga secara berkelanjutan..

Dari sisi pembelajaran, kelima aspek manajemen tersebut memiliki kontribusi yang sangat signifikan dalam mendukung
efektivitas kegiatan belajar mengajar santri di TPQ Nurul Khasiyah. Sarana yang tertata dengan baik, tersedia dalam jumlah
cukup, serta dalam kondisi layak pakai, menjadikan suasana belajar lebih nyaman dan fokus. Lingkungan belajar yang kondusif
terbukti meningkatkan semangat belajar santri serta mendorong pencapaian tujuan pembelajaran. Sebagaimana dinyatakan
oleh Eli Masnawati (2024), lingkungan fisik yang mendukung merupakan elemen penting dalam pembentukan karakter dan
kompetensi santri, khususnya dalam pembelajaran Al-Qur’an. TPQ Nurul Khasiyah berhasil menciptakan harmoni antara
kelengkapan fasilitas dan strategi pembelajaran, yang tercermin dari pola pembelajaran interaktif dan berbasis kelompok.
Adanya klasifikasi kelompok belajar seperti Iqro’, Tadarrus, dan Tahfidz juga menunjukkan bagaimana manajemen pembelajaran
dikolaborasikan dengan ketersediaan fasilitas. Hal ini semakin memperkuat bahwa sarana prasarana bukan hanya pelengkap
teknis, tetapi komponen strategis dalam pencapaian kualitas pendidikan di TPQ. Dengan demikian, manajemen fasilitas tidak
hanya berorientasi pada logistik, tetapi menjadi fondasi penting dalam pembangunan sistem pendidikan yang berkualitas dan
bermakna (Aziza et al., 2025; Thahir et al., 2024).

Jika dikaitkan dengan tujuan utama TPQ sebagai lembaga pendidikan nonformal, maka keberadaan sarana dan
prasarana yang dikelola dengan baik akan sangat menentukan kualitas hasil belajar. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa
keberhasilan pembelajaran tidak hanya bergantung pada kurikulum, metode, atau peran guru semata, tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh dukungan lingkungan fisik tempat belajar. Mayer dalam Sunhaji mengemukakan bahwa keterpaduan antara
guru, materi, dan lingkungan belajar menjadi syarat utama bagi efektivitas pembelajaran. Dalam konteks TPQ Nurul Khasiyah,
pengelolaan fasilitas menjadi pilar utama dalam menciptakan sinergi antara aspek pedagogik dan teknis. Fasilitas yang lengkap
dan terawat membuat santri lebih mudah menyerap materi dan lebih termotivasi untuk mengikuti kegiatan secara
berkelanjutan. Lingkungan yang nyaman dan sarana yang relevan juga mendukung pendekatan pembelajaran yang humanis
dan partisipatif. Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran di TPQ bukan semata hasil dari pendekatan metodologis, tetapi
juga karena dukungan nyata dari aspek fisik dan manajerial yang berjalan seiring (Tuasikal, 2023).

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya mengafirmasi temuan-temuan penelitian terdahulu, tetapi juga
memberikan kontribusi tambahan terhadap kajian manajemen pendidikan Islam, khususnya dalam konteks lembaga nonformal
seperti TPQ. Pengelolaan sarana dan prasarana yang sistematis, partisipatif, dan berorientasi pada keberlanjutan telah terbukti
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menjadi faktor penting dalam mendukung pembelajaran yang berkualitas. Penelitian ini juga membuka ruang untuk
pengembangan sistem dokumentasi berbasis teknologi, seperti digitalisasi inventaris, yang saat ini masih menjadi kekurangan
di TPQ Nurul Khasiyah. Sistem tersebut dapat membantu meningkatkan efisiensi administrasi, mempercepat proses monitoring,
dan memperkaya data untuk keperluan evaluasi jangka panjang. Oleh karena itu, ke depan perlu dilakukan studi lanjutan untuk
mengembangkan model manajemen sarana dan prasarana berbasis teknologi yang sesuai dengan karakteristik lembaga
keagamaan. Hal ini penting agar lembaga-lembaga pendidikan Islam dapat beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa
meninggalkan nilai-nilai tradisional dan religius yang menjadi identitasnya. Kesimpulannya, manajemen sarana dan prasarana
yang baik adalah fondasi yang tak terpisahkan dari sistem pendidikan yang unggul, efektif, dan relevan di masa kini dan masa
depan.

5. KESIMPULAN

Manajemen sarana dan prasarana di TPQ Nurul Khasiyah telah terlaksana dengan baik dan menunjukkan kontribusi
nyata dalam mendukung efektivitas proses pembelajaran. Penerapan lima aspek utama manajemen—yaitu perencanaan,
pengadaan, pemeliharaan, inventarisasi, dan penghapusan—dilakukan secara terstruktur, konsisten, dan melibatkan seluruh
elemen lembaga, mulai dari kepala TPQ, tenaga pendidik, hingga santri. Implementasi ini tidak hanya berdampak pada
kelancaran teknis proses belajar mengajar, tetapi juga turut membentuk suasana spiritual yang mendukung terbentuknya
karakter Qur’ani pada santri. Lingkungan belajar yang tertata rapi, sarana yang siap pakai, serta sistem pengelolaan yang
terkontrol menjadi indikator keberhasilan manajemen di lembaga ini. Temuan penelitian ini mempertegas bahwa manajemen
sarana prasarana merupakan faktor kunci dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif, nyaman, dan inspiratif.
Selain itu, praktik manajemen yang dijalankan TPQ Nurul Khasiyah dapat menjadi model rujukan bagi lembaga pendidikan
nonformal lainnya dalam mengelola fasilitas secara efisien dan berkelanjutan. Untuk memperkuat kualitas tata kelola ke depan,
disarankan agar TPQ mulai mengembangkan sistem evaluasi berbasis teknologi atau digitalisasi dalam proses inventarisasi dan
pemeliharaan fasilitas. Inovasi ini tidak hanya akan meningkatkan efisiensi pengawasan, tetapi juga mendukung transparansi
dan akuntabilitas dalam pengelolaan sarana prasarana pendidikan Islam.
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